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Salah satu penyakit penting yang sering menyerang Sembilan dari isolat-isolat tersebut mampu meng-
tanaman kentang pada sistem aeroponik adalah penyakit hambat pertumbuhan R. solanacearum secara in vitro 
layu bakteri yang disebabkan oleh Ralstonia solanacearum dan empat diantaranya yang termasuk dalam genera 
Smith. Penyakit ini dapat menimbulkan kerugian besar, Clostridium, Bacillus, dan Pantoea memperlihatkan 
karena mengurangi kualitas dan kuantitas umbi kentang penghambatan yang tinggi (Ariyanti 2009). 
antara 43 sampai 78% (Zulkarnaen 2007), bahkan dapat Berdasarkan hal tersebut diatas maka dianggap perlu 
mematikan tanaman atau kegagalan panen (Rukmana untuk melakukan penelitian guna mengetahui ke-
2007, Schaad et al. 2001). Kalau pun tanaman tidak efektifan beberapa mikroba antagonis di dalam menekan 
mengalami kematian dan tetap berproduksi, umbi yang intensitas serangan penyakit layu bakteri pada tanaman 
dihasilkan tidak memenuhi persyaratan sertifikasi. Badan kentang yang dibudidayakan dengan sistem aeroponik. 
benih nasional mensyaratkan bahwa produksi G0 Disamping itu pengaruh perlakuan terhadap jumlah 
(benih sumber) harus terbebas dari bakteri penyakit dan berat umbi yang dihasilkan pada setiap tanaman 
layu (intensitas serangan 0%). uji juga ditentukan dalam penelitian ini.
Pengendalian dengan menggunakan pestisida kurang 
efektif dalam mengatasi masalah tersebut. Di samping Bahan dan Metodeitu teknik pengendalian kimia sintetik dapat merusak 
Penanaman lingkungan dan tidak aman bagi konsumen jika di-
gunakan secara berlebihan. Pengendalian secara biologi Penanaman bibit stek ke sistem aeroponik dilakukan 
setelah bibit memiliki 5-7 lembar daun dan tinggi stek atau hayati dengan menggunakan rizobakteria me-
rupakan metode pengendalian alternatif yang efektif kurang lebih 15 cm. Stek ditanam pada lembar styrofoam 
dan aman dalam mengendalikan penyakit layu bakteri.  yang telah dilubangi dengan jarak antar lubang 15 x 
Bahkan beberapa jenis agens hayati dapat berfungsi 15 cm. Pangkal batang bibit stek dililit dengan busa untuk 
ganda karena selain mampu menekan pertumbuhan menyangga agar tanaman tumbuh tegak. Nutrisi dialirkan 
patogen juga menghasilkan senyawa tertentu yang dapat melalui pipa (diam. 0,06 cm) dengan bantuan mesin 
memicu pertumbuhan tanaman (Zulkarnaen 2007). pompa air otomatis lalu larutan nitrisi tersebut disem-
Pada penelitian awal telah ditemukan 50 isolate protkan ke bahagian perakaran tanaman setiap 12 menit  
bakteri yang hidup pada perakaran tanaman kentang dengan  lama penyemprotan  satu menit (Baharuddin 
yang ditanam dalam sistem budidaya aeroponik. 2006, Baharuddfin et al. 2007, Park 2005).
Perbanyakan Mikroba
Pada percobaan ini, empat isolat bakteri rizosfer 
yang mampu menekan layu bakteri R. solanacearum) 
yaitu isolat NG02 (Clostridium sp.), NS01 (Clostridium 
sp.), G06 (Bacillus sp.) serta S04 (Clostridium sp.) (Zulfikar  
2010) diuji kemampuannya di dalam menekan serangan 
penyakit layu bakteri pada tanaman kentang. Isolat-
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isolat tersebut dibiakkan pada media nutrient agar, Pada akhir musim tanam, tanaman uji dipanen untuk 
mengetahui jumlah dan berat umbi yang dihasilkan NA. Setelah 2-3 hari, isolat bakteri segar yang 
dihasilkan diencerkan dalam air steril sebanyak satu pada setiap perlakuan.
liter, lalu kepadatan populasinya ditentukan dengan Untuk mengetahui adanya perbedaan nyata diantara 
menggunakan spektrofotometer. Untuk men- perlakuan, hasil pengamatan intensitas serangan, jumlah 
8dapatkan kerapatan sel bakteri yang diinginkan (10  umbi,dan berat umbi secara terpisah dianalisis dengan 
cfu/ml), maka jumlah koloni bakteri yang diencerkan menggunakan ANOVA. Jika terdapat perbedaan nyata, 
disesuaikan sampai diperoleh pembacaan kerapatan maka rata-rata perlakuan diuji dengan mengguna-
optik 0,06 dengan panjang gelombang 660 nm. kan BNJ.
Selanjutnya, suspensi bakteri tersebut diencerkan ke 
dalam sembilan liter larutan nutrisi, sehingga Hasil dan Pembahasan
7konsentrasi finalnya adalah 10  cfu/ml. Semua perla- Intensitas Serangan R. solanacearum kuan diinkubasi selama tiga hari pada shaker.  Gejala penyakit layu bakteri R. solanacearum pada Pelaksanaan Penelitian tanaman uji mulai muncul 14 hari setelah aplikasi.  Pada penelitian ini digunakan rancangan acak lengkap Gejala tersebut berupa layunya daun-daun muda pada (RAL) yang terdiri dari enam perlakuan masing-masing 
bagian pucuk tanaman dan daun tua pada bagian bawah 40 tanaman dan setiap perlakuan diulang empat kali. 
tanaman menjadi menguning. Hal ini sesuai dengan ge-Adapun perlakuan yang digunakan adalah sebagai 
jala awal serangan pathogen tersebut pada tanaman berikut: 1) isolat NG02 dari Clostridium sp.; isolat NS01 
kentang yang digambarkan oleh Semangun (2006).  dari Clostridium sp.; isolat G06 dari Bacillus sp.; isolat 
Intensitas serangan R. solanacearum pada semua S04 dari Clostridium sp.; Kontrol (+); and Kontrol (-) 
perlakuan antagonist adalah lebih rendah dan berbeda (tanpa perlakuan antagonis). Perlakuan diaplikasikan 
nyata dengan control (Table 1). Hasil uji statistik (Tabel 1) bersama dengan suspense bakteri R. solanacearum 
menunjukkan bahwa pada umur tanaman 37, 44, dan 58 pada sistem perakaran tanaman berumur 30 hst.  
hst rata-rata intensitas serangan R. solanacearum pada Pengamatan
perlakuan isolat NS01 (Clostridium sp.), isolat NG02 Pengamatan intensitas serangan penyakit layu bakteri 
(Clostridium sp.), isolat G06 (Bacillus sp.) tidak berbeda (R. solanacearum) dilakukan sekali per minggu yang 
nyata satu sama lain tetapi lebih rendah dan  berbeda nyata dimulai satu minggu setelah aplikasi. Intensitas serangan 
dengan perlakuan S04. Pada umur tanaman 51 hst, rata-rata penyakit layu bakteri pada tanaman uji ditentukan dengan 
intensitas serangan R. solanacearum pada perlakuan menggunakan rumus (Kelman 1979) sebagai berikut:
NG02 dan S04, tidak berbeda nyata satu sama lain 
tetapi lebih tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan 
Keterangan : I =  Intensitas serangan (%);  ni = Tanaman ke-i NS01 dan G06. Pada umur tanaman 65 hst rata-rata 
yang menunjukkan gejala pada perlakuan tertentu; vi =Nilai intensitas serangan R. solanacearum pada perlakuan 
skala pada tiap tanaman ke-i; N =Jumlah tanaman yang NS01, G06, NG02, S04 tidak berbeda nyata satu sama 
diamati; dan Z = Nilai skala tertinggi. Nilai skala yang di- lain. Pada umur tanaman 72 hst rata-rata intensitas 
gunakan adalah : 0:  tidak ada serangan; 1: satu daun layu; 2:  serangan R. solanacearum pada perlakuan G06, NG02, dua-tiga daun layu; 3: semua daun layu kecuali dua dan S04 tidak berbeda nyata dengan satu sama lainnya tiga daun dari pucuk; 4: semua daun layu atau menguning; 
tetapi berbeda nyata dengan NS01. dan 5:  tanaman mati.
Perlakuan Intensitas serangan (%) pada umur tanaman (hari) 
  37 44 51 58 65 72 
S04 12b 21b  35b 44b 47a 49b 
NG02 2a 9a 28b 32a 40a 44b 
NS01 2a 5a 13a 23a 32a 35a 
G06 3a 7a 17a 26a 38a 43b 
Kontrol (+) 2a 6a 42b 47b 55b  65c 
Kontrol (-) 77c 100c 100c 100c 100c 100d 
 
Tabel 1. Rata-rata intensitas serangan (%) penyakit layu (R. solanacearum) pada tanaman kentang 
Perlakuan
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Semua perlakuan yang diuji mampu menekan inten- 
sitas serangan di bawah 40% pada saat fase pembentukan 
umbi. Pengurangan berat umbi yang signifikan terjadi 
jika intensitas serangan melebihi 40% pada fase per-
tumbuhan tersebut (Tiro 2007). 
Kesimpulan dan Saran
Isolat S04 dari Clostridium sp. mampu menekan 
intensitas serangan R. solacearum akan tetapi keefek-
tifannya cenderung lebih rendah dari pada isolat-isolat 
lain yang diuji. Begitu pula halnya dengan jumlah dan 
berat umbi yang dihasilkan, isolate S04 dari Clostridium 
sp. menunjukkan hasil yang lebih tinggi dari pada kontrol, 
akan tetapi lebih rendah dari pada perlakuan-perlakuan 
lainnya. Untuk itu disarankan agar isolat NG02 dan 
NS01 dari Clostridium sp. dan G06 dari Bacillus sp. diuji Mekanisme antagonisme pada mikroba dapat tejadi lebih lanjut untuk memperoleh formulasi yang sesuai.melalui tiga cara, yaitu mikroba antagonis: 1) memarasit 
mikroba patogen secara langsung, 2) menghasilkan Ucapan Terima Kasihmetabolic sekunder yang bersifat toksin, dan 3) ber-
Tulisan ini merupakan sebagian dari hasil penelitian kompetisi dengan patogen dalam hal ruang dan nutrisi 
yang di danai oleh program KKP3T Departemen Pertanian (Semangun 2006). Disamping itu Clostridium sp. dan 
Bacillus sp. dapat memicu pertumbuhan tanaman dan No.1128/LB.620/I.1.4.2010, Tanggal 6 April 2010. 
kenaikan hasil antara 10-20% (Brown 1974, Timmusk Penulis mengucapkan banyak terima kasih.   
2003).
Jumlah dan Berat Umbi Daftar Pustaka
Pada Gambar 1 terlihat bahwa rata-rata jumlah umbi Ariyanti, E, L. 2009. Isolasi dan Karakterisasi Mikroba yang dihasilkan tertinggi pada perlakuan G06 yaitu Antagonis dari Rizosfer tanaman kentang Sistem 10,2 biji dan terendah pada perlakuan kontrol (+) Aeroponik yang Berpotensi Sebagai Pengendali yaitu 6,4 biji. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa Penyakit Layu (Ralstonia solanacearum). Tesis S2 rata-rata jumlah umbi kentang pada perlakuan NS01 Fakultas Pasca Sarjana Universitas Hasanuddin tidak berbeda nyata dengan perlakuan G06, NG02, Makassar.dan S04. Baharuddin. 2006. Pengembangan Teknologi Produksi Pada Gambar2 terlihat bahwa rata-rata berat umbi, 
Benih Kentang Melalui Pendekatan Bioteknologi kentang tertinggi pada perlakuan NG02, yaitu 150g dan 
Ramah Lingkungan dan Sistem Aeroponik. Di- terendah pada kontrol yaitu 77,5 g. Hasil uji statistik 
sampaikan pada Penyusunan Action Plan dalam menunjukkan bahwa rata-rata berat umbi kentang yang 
Rangka Swasembada Benih Kentang di Indonesia. dihasilkan lebih tinggi pada perlakuan NG02, NS01, 
Bandung 19 -21 April.dan G06 dibandingkan dengan perlakuan S04 akan 
Baharuddin,N. Rosida, Syaifuddin. 2007. Pem-tetapi semua perlakuan antagonis menjunkkan berat 
bangunan Usaha Perbenihan Kentang Hasil umbi yang berbeda nyata dengan kontrol. 
Kultur Jaringan. IPTEKDA LIPI. Gedung IP-
TEK Unhas, Makassar, 4  November 2007.
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Gambar 1. Rata-rata  jumlah umbi per tanaman  pada 
setiap perlakuan.
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Gambar 2. Rata-rata berat umbi kentang pada setiap 
perlakuan.
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